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Abstract 

Health Insurance is a type of insurance product that specifically guarantees the health or 

care costs of insurance members if they fall ill or have an accident. Managed care is a 

health service financing system that is structured based on the number of registered 

members with control starting from service planning and includes contracts with health 

service providers for comprehensive services. 
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Abstrak 

Asuransi Kesehatan adalah salah satu jenis produk asuransi yang secara khusus 

menjamin biaya kesehatan atau perawatan para anggota asuransi tersebut jika 

mereka jatuh sakit atau mengalami kecelakaan. Managed care adalah suatu system 

pembiayaan pelayanan kesehatan yang disusun berdasarkan jumlah anggota yang 

terdaftar dengan kontrol mulai dari perencanaan pelayanan serta meliputi kontrak 

dengan penyelenggara pelayanan kesehatan untuk pelayanan yang komprehensif. 
Kata Kunci: asuransi Kesehatan, managed care 

 

PENDAHULUAN 

Sebelum mengulas tentang definisi asuransi konvensional, tak ada salahnya 

jika kita memahami terlebih dahulu makna “asuransi” itu sendiri. Secara 

pengertian, asuransi adalah perjanjian antara perusahaan asuransi sebagai 

penanggung dengan pemegang polis selaku tertanggung. 

Perjanjian tersebut yang menjadi acuan bagi penerima premi dalam hal ini 

yaitu pihak perusahaan, sebagai imbalan atas ganti rugi yang diberikannya. Dalam 

perjanjian tersebut juga dijelaskan bahwa pemegang polis akan memperoleh 

pertanggungan atas risiko finansial atau tanggung jawab hukum kepada pihak 

ketika yang mungkin menimpanya. 

  Asuransi konvensional adalah jenis asuransi yang menggunakan prinsip 

jual beli risiko atau transfer risk. Itu artinya, premi yang dibayarkan oleh 

tertanggung berguna untuk mengalihkan risiko finansial kepada pihak perusahaan 

asuransi. Dengan kata lain, jika suatu hari tertanggung mengalami kerugian, maka 

perusahaan asuransi akan sepenuhnya menanggung risiko ekonomi tersebut. 

 

METODE 

Artikel ini merupakan literatur review yang disusun menggunakan metode 

pustaka berupa pengumpulan berbagai referensi yang relevan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Prinsip kerja dari asuransi konvensional adalah tertanggung harus menyetor 

biaya premi kepada pihak perusahaan asuransi. Jika tertanggung mengalami risiko 

kerugian finansial di kemudian hari, maka tertanggung akan memperoleh uang 

pertanggungan (UP) atau manfaat asuransi. UP atau manfaat asuransi tersebut 

diberikan oleh perusahaan asuransi. 

Perlu dipahami bahwa dalam asuransi ini, tertanggung harus membayar 

premi hingga perjanjian polis berakhir. Apabila tertanggung tidak mengajukan 

klaim asuransi hingga masa polis berakhir, maka perusahaan asuransi tersebut 

memperoleh keuntungan. Kondisi seperti ini disebut sebagai surplus underwiting. 

Sedangkan, jika tertanggung mengajukan klaim dalam jumlah besar di 

waktu dekat, maka perusahaan akan merugi. Hal ini bisa terjadi karena perusahaan 

harus mengambil banyak dana dari peserta lain untuk menutup klaim besar 

tersebut. Kondisi ini disebut dengan defisit underwriting. 

Askes (Asuransi Kesehatan) adalah salah satu jenis produk asuransi yang 

secara khusus menjamin biaya kesehatan atau perawatan para anggota asuransi 

tersebut jika mereka jatuh sakit atau mengalami kecelakaan. 

Managed care adalah suatu sistem pembiayaan pelayanan kesehatan yang 

disusun berdasarkan jumlah anggota yang terdaftar dengan kontrol mulai dari 

perencanaan pelayanan serta meliputi kontrak dengan penyelenggara pelayanan 

kesehatan untuk pelayanan yang komprehensif. Secara keseluruhan manage care 

menimbulkan reaksi positif dalam mengontrol pertumbuhan biaya pelayanan 

kesehatan. Pendekatan ini dapat mengurangi bahaya moral (moral hazard) 

terhadap pelayanan kesehatan yang tidak dibutuhkan oleh pasien sehingga 

mengakibatkan kerugian kesejahteraan masyarakat. 

        Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat (JPKM) adalah suatu konsep 

atau metode penyelenggaraan pemeliharaan kesehatan yang paripurna (preventif, 

promotif, rehabilitatif dan kuratif) berdasarkan azas usaha bersama dan 

kekeluargaan yang berkesinambungan dengan mutu yang terjamin serta 

pembiayaan yang dilaksanakan secara pra-upaya. 

Sistem Kesehatan Nasional (SKN) adalah pengelolaan kesehatan yang 

diselenggarakan oleh semua komponen bangsa Indonesia secara terpadu dan 

saling mendukung guna menjamin tercapainya deraja kesehatan masyarakat 

seting-tingginya (Perpres no. 72 tentang Sistem Kesehatan Nasional). Banyak 

tantangan yang dihadapi dalam membangun sistem kesehatan yang kuat dan 

handal, diantaranya kurangnya tenaga kesehatan, kurangnya koordinasi antar 

lembaga dan pembiayaan pelayanan kesehatan yang tidak memadai. SKN yang 

lemah sangat berbahaya ketika diperhadapkan dengan kondisi tidak normal 

(bencana dan krisis kesehatan). 

 

KESIMPULAN  

Askes (Asuransi Kesehatan) adalah salah satu jenis produk asuransi yang 

secara khusus menjamin biaya kesehatan atau perawatan para anggota asuransi 

tersebut jika mereka jatuh sakit atau mengalami kecelakaan. Managed care adalah 

suatu system pembiayaan pelayanan kesehatan yang disusun berdasarkan jumlah 

anggota yang terdaftar dengan kontrol mulai dari perencanaan pelayanan serta 

meliputi kontrak dengan penyelenggara pelayanan kesehatan untuk pelayanan 

yang komprehensif. 
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